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Abstract
PT. KUMATEX carries out mass production. The calculation of cost of good manufacture utilizes
Cost of Process (Process cost). The cost of production consists of raw materials and factory costs.
The cost of raw materials includes cotton and polyester. The cost of factory consists direct and
indirect labor costs, the auxiliary materials, and other costs over head. PT.KUMATEX devides the
organization into two (2) main departments, namely the production department and service de-
partment. Production Department are "Pemintalan” Department, Weaving and Knilting De-
partment. Service department consists of Logistics, Utility, Personnel and Bookkeeping Department.
Theoritically, Cost alocation from Service Department to Production Department shall utilize Step
Method. PT KUMATEX choose Kanzan Method. As a result, production cost calculation by Kanzan
Method higher than Step Method. Using Kanzan method, production cost is Rp 5.266.176.189 and
Step Method is Rp 3.235.253.341 (production methods for ACPM30 by Kanzan is Rp 1.156.800.271

and Rpl.066.814.679 by Step Method).

Keywaords: Cost Allocation, Cost of Production, Cost of Good Manufactured

Pendahuluan

Persaingan bisnis di kalangan perusahaan
yang semakin kompetitif mendorong tiap-tiap peru-
sahaan untuk menghasilkan produk atau jasa yang
mampu menguasai pasar dan berlomba merebut
dan mempertahankan posisinya dalam pangsa pa-
sar dengan berbagai cara dan strategi untuk me-
narik minat konsumen. Penetapan harga yang kom-
petitif memerlukan pemahaman yang baik akan bia-
ya. Dengan memahami biaya-biaya yang timbul,
manajemen dapat dengan mudah melakukan pe-
ngaturan dan pengendalian atas biaya. Salah satu
cara yang diambil dalam rangka pengendalian bia-
ya pada perusahaan manufaktur adalah dengan
membagi pabrik menjadi beberapa departemen-de-
partemen, pusat-pusat biaya atau kelompok-ke-
lompok biaya. Pembagian pabrik menjadi depar-
temen-departemen yang terpisah  menghasilkan
penetapan biaya pekerjaan dan produk yang lebih
tepat dan pengendalian biaya yang dapat di-
pertanggungjawabkan.

Biaya-biaya yang timbul dari kegiatan
departemen jasa harus dialokasikan ke departemen
produksi. Alokasi tidak mempengaruhi total biaya.
Total  biaya tidak juga tidak dikurangi atau
ditambah akibat pengalokasian. Akan tetapi, jumlah
biaya yang dibebankan ke sub unit dapat dipe-
ngaruhi oleh metode alokasi yang dipilih. Alokasi
biaya menjadi hal yang penting karena dapat mem-
pengaruhi harga pokok produksi yang berpengaruh

pada harga jual produk yang ditawarkan. Jika biaya
tidak dialokasikan dengan akurat maka biaya dari
beberapa jasa akan ditetapkan terlalu tinggi yang
mengakibatkan harga jual menjadi tinggi. Se-
baliknya, jika biaya ditetapkan terlalu kecil, harga
mungkin menjadi lebih rendah, yang mengakibatkan
kerugian atas jasa tersebut. Penulis membatasi per-
masalahan yang akan dibahas adalah sebagai be-
rikut :
1. Departemen produksi yang akan diteliti adalah
Departemen Pemintalan.
2. Harga pokok produksi yang diteliti adalah harga
pokok produksi pada Departemen Pemintalan.
3. Periode data yang akan diteliti adalah periode
Desember 2005.
4, Jenis benang yang akan diteliti adalah benang
single jenis ACPM30 dan BBG40.

Atas dasar pembatasan masalah tersebut di
atas, penulis merumuskan permasalahan sebagai
berikut :

1. Metode apakah vyang diterapkan perusahaan
dalam pengalokasian biaya departemen jasa ke
departemen pemintalan?

2. Bagaimanakah pengaruh metode tersebut ter-
hadap harga pokok produksinya?

3. Bagaimanakah pengaruh terhadap harga pokok
produksi jika diterapkan metode pengalokasian
lain selain metode yang diterapkan perusahaan?
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Tabel 1

Kinerja Penjualan Perusahaan Periode Tahun 2002 — 2004

2003

2004

Penjualan 2002
Yarn Export 69.155.848.908
Yarn Local 48.746.625.104
Total Yarn 117.902.474.012
Knitting Export  5.448.544.612
Knitting Loca/  17.857.543.818

Total Knitting

23.306.088.430

Weaving 61.314.403.200
Expert 3.083.078.700
Weaving Local

71.395.332.226
50.148.500.296

121.543.832.522

5.029.687.300
16.538.156.040

21.567.843.340

59.828.675.400
3.188.666.800

63.017.342.200

70.175.057.117
49.114.707.401

119.289.764.518

5.621.523.125
17.087.100.048

22.708.623.173

61.311.598.200
3.018.170.193

64.329.768.393

Total Weaving 64.397.481.900

Total 205.606.044.342 206.129.018.062 206.328.156.084
Penjualan
Pembahasan penalong seperti polyester, wool, dan kardus. Selain

Pembagian Departemen pada Perusa-
haan

PT. KUMATEX membagi pabriknya menjadi
beberapa departemen. Departemen yang utama
adalah departemen produksi yaitu meliputi de-
partemen pemintalan, departemen weaving, dan
departemen knifting, dimana sebagian besar ke-
giatan usaha perusahaan berorientasi di depar-
temen tersebut. Selain departemen produksi, pe-
rusahaan juga membagi pabriknya menjadi be-
berapa departemen lain yang mendukung depar-
temen produksi tersebut. Departemen tersebut
diantaranya adalah departemen logistik, depar-
temen utility, departemen personalia, dan depar-
temen pembukuan.

Dalam departemen produksi , bahan baku
diolah menjadi barang setengah jadi dan barang
jadi. Biaya produksi muncul dalam departemen ini
yaitu meliputi biaya bahan baku dan biaya pabrik.
Biaya bahan baku merupakan biaya yang dikeluar-
kan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan bahan
baku untuk produksi sedangkan biaya pabrik meli-
puti biaya tenaga kerja langsung, biaya tenaga ker-
ja tidak langsung, biaya bahan penolong, dan bia-
va-biaya lain yang mendukung kegiatan produksi
tetapi tidak dapat dibebankan secara langsung ke
produk seperti biaya listrik departemen produksi,
biaya telepon departemen produksi, dan penyu-
sutan mesin.Departemen logistik merupakan depar-
temen yang melakukan pembelian atas bahan

itu, departemen logistik juga melakukan kegiatan
penyimpanan dan pemeliharaan, baik untuk bahan
baku yang diterima dari supplier maupun barang
jadi yang ditransfer dari departemen produksi.
Departemen ini secara tidak langsung mendukung
kegiatan usaha produksi sehingga biaya yang timbul
pada departemen logistik harus dialokasikan ke
departemen produksi secara proporsional dalam
menghitung biaya produksi.

Demikian pula untuk departemen utility,
dimana kegiatan utama departemen tersebut adalah
melakukan pemeliharaan dan perbaikan terhadap
mesin produksi, peralatan produksi, dan perkakas
lain yang mendukung kegiatan produksi seperti
listrik, air, telepon, dan pendingin ruangan. Biaya
yang timbul pada departemen ini secara propor-
sional dialokasikan ke departemen produksi un-
tuk menghitung biaya produksi secara keseluru-
han.

Departemen personalia merupakan depar-
temen vyang memiliki wewenang untuk mem-
perkerjakan atau memberhentikan tenaga kerja,
baik tenaga kerja langsung maupun tenaga kerja
tidak langsung. Oleh karena departemen personalia
memiliki andil dalam hal memperkerjakan atau
memberhentikan tenaga kerja langsung, dalam hal
ini buruh pabrik yang merupakan salah satu bagian
integral dalam proses produksi, biaya yang timbul
dalam departemen ini dialokasikan pula ke depar-
temen produksi secara proporsional.Departemen
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pembukuan memiliki kegiatan utama melakukan
pencatatan dan pengikhtisaran informasi proses
produksi sehingga dapat diterjemahkan dan
dimengerti oleh pemakai informasi tersebut.

Pengalokasian Biaya Departemen Pendu-
kung ke Departemen Produksi

Untuk membebankan biaya-biaya ke pro-
duk, perusahaan mengalokasikan biaya-biaya terse-
but ke masing-masing departemen produksi, seperti
Departemen Pemintalan, Departemen Weaving
maupun Departemen Knitting. Dalam meng-
alokasikan biaya-biaya tersebut, perusahaan meng-
gunakan suatu metode yang disebut dengan istilah
KANZAN. Kanzan merupakan suatu metode penga-
lokasian biaya berdasarkan tingkat kesukaran pem-
buatan benang.Berikut perhitungan pengalokasian
biaya gabungan tersebut berdasarkan Metode
Kanzan, seperti yang terlihat pada Tabel 2.

Rumus Alokasi biaya dengan KANZAN :

Alokasi Biaya = _Kanzan x Total Biaya yang
Total Kanzan dijadikan dasar
Alokasi
1. Tunjangan Staf dan Gaji
Total Biaya Pabrik : Rp.124.264.246
Total Kanzan 1343
Kanzan 1 28.1
= 28.1 xRp.124.264.246
34.3
= Rp. 101.896.683
2. Upah
Total Biaya Pabrik ~ : Rp.1.419.162.160
Total 1 419.7
Kanzan :348.5
= 348.5 x Rp.1.419.162.160
419.7
=Rp. 1.178.436.137
3. Kesejahteraan

Total Biaya Pabrik : Rp.320.597.471

Total Kanzan 1 79.6

Kanzan  65.3

= 65.3 x Rp.320.597.471
79.6

=Rp. 262.889.926

4. Bahan Pengepakan
Total Biaya Pabrik : Rp.297.719.185
Total Kanzan :82.9
Kanzan :78.4
= 78.4 x Rp.297.719.185.
82.9
= Rp 281.617.741
5. Perlengkapan Mesin

Total Biaya Pabrik : Rp.717.599.649
Total Kanzan 1 154.9

Kanzan 1 123.8
= _123.8 xRp.717.599.649.
154.9

= Rp 573.624.710

6. Bahan Pembantu
Total Biaya Pabrik : Rp.135.563.223
Total Kanzan w23
Kanzan :19.3
= 19.3 x Rp.135.563.223
231
= Rp. 113.350.922
7. Bahan Bakar
Total Biaya Pabrik : Rp.355.631.737
Total Kanzan 1134
Kanzan :101.2
= 101,2 % Rp.355.631.737
113.1
= Rp. 318.155.098
8. Listrik
Total Biaya Pabrik : Rp.1.754.047.217
Total Kanzan : 609.2
Kanzan :+ 535.0
= 535.0 x Rp.1.754.047.217
609.2
= Rp. 1.540.307.215
9. Air
Total Biaya Pabrik : Rp.4.863.200
Total Kanzan L2
Kanzan 7 1.0
= 1.0 xRp.4.863.200
1.2
= Rp. 3.987.824

10. Perlengkapan Kantor

Total Biaya Pabrik : Rp.5.027.100

Total Kanzan 1 1.2

Kanzan 2 0.8

= 0.9 xRp.5.027.100= Rp. 3.920.220
1.2

11. Ongkos Perbaikan

Total Biaya Pabrik : Rp.22.464.500

Total Kanzan Bl

Kanzan 1 12.4

= 12.4 x Rp.22.464.500
154

Rp. 18.422.532
12. Perhubungan
Total Biaya Pabrik

. Rp. 10.795.851

Total Kanzan 1.8

Kanzan i

= _1.5 xRp. 10.795.851= Rp. 8.852.597
1.8

13. Biaya Perjalanan

Total Biaya Pabrik : Rp. 92.296.734

Total Kanzan $ 16:1

Kanzan % 13.2

= 13.2 x Rp. 92.296.734
16.1
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= Rp. 75.683.322
14. Biaya Pergaulan dan Rapat

Total Biaya Pabrik : Rp. 6.468.500
Total Kanzan 1 0.4
Kanzan 10:3
= 0.3 x Rp. 6.468.500
0.4
= Rp. 5.304.171
15. Asuransi
Total Biaya Pabrik : Rp. 74.225.385
Total Kanzan . 15.0
Kanzan + 12.3
=12.3 x Rp. 74.225.385
15.0 ‘

= Rp. 60.864.816
16. Pajak dan Bea Cukai

Total Biaya Pabrik : Rp. 6.831.000
Total Kanzan : 9.8
Kanzan : 8.0
= 8.0 x Rp.6.831.000= Rp. 5.601.420
9.8
17. Royalti
Total Biaya Pabrik : Rp, 133.150.000
Total Kanzan 1 42.3
Kanzan ;347
= 34.7 x Rp. 133.150.000
42.3
= Rp. 109.183.000
18. Lain-lain

Total Biaya Pabrik : Rp. 81.887.894

Total Kanzan 1 16.6
Kanzan : 13.6
= 13.6 x Rp. 81.887.894

16.6
= Rp. 67.148.074
19, Penyusutan

Total Biaya Pabrik . Rp. 715.690.882

Total Kanzan : 197.9

Kanzan . 193.4

= 193.4 x Rp. 715.690.882
197.9

= Rp. 573.774.845

Dari table 2 di bawah terlihat total biaya pabrik
untuk Departemen Pemintalan adalah sebesar Rp.
5.266.176.189. Total biaya pabrik tersebut
merupakan gabungan dari biaya pabrik untuk 2
(dua) jenis benang, yaitu benang sing/e dan benang
doubfe. Untuk membebankan biaya pabrik ke
masing-masing jenis benang, perusahaan terlebih
dahulu memisahkan antara biaya pabrik untuk
benang single dan biaya pabrik untuk benang
double,

Perhitungan Harga Pokok Produksi pada
Perusahaan

Dalam melakukan perhitungan harga pokok
produksi, PT. KUMATEX menggunakan metode Har-
ga Pokok Proses (Process Cost). Sedangkan metode
penentuan harga pokok produksinya adalah Fui/
Costing Method. Penggolongan biaya produksi
menjadi dua bagian yaitu biaya bahan baku dan
biaya pabrik. Biaya bahan baku meliputi biaya ba-
han baku kapas, bahan baku polyester, bahan baku
acrylic dan wool. Sedangkan untuk biaya pabrik
meliputi biaya tenaga kerja langsung, biaya tenaga
kerja tidak langsung, biaya bahan penolong, dan
biaya tidak langsung departemen.

Biaya Bahan Baku

Dalam melakukan penilaian persediaan ba-
han baku, perusahaan menggunakan metode rata-
rata tertimbang, bahan baku yang dipakai dinilai
dengan cara membagi nilai bahan baku periode
sebelumnya dan yang diterima dengan jumlah
bahan baku periode sebelumnya dengan periode
sekarang. Untuk memudahkan penjelasan, penulis
mengambil contoh Tabel 2 dan Tabel 3 Laporan
Penerimaan dan Pemakaian Bahan Baku periode
bulan Desember 2005 sebagai berikut :
Nilai pemakaian bahan baku =
= _nilai BB bulan lalu + nilai BB yang diterima bulan ini

jumlah BB bulan lalu + jumlah BB yang diterima bulan
ini X jumlah BB yang dipakai
= 10.839.228.938.82 + 4.304.510.317,25
765.980.4 + 265.084.40
= Rp. 5.656.399.919

X 368.729.85

Biaya Pabrik

Dalam tabel 2 Laporan Perincian Biaya
Pabrik dicatat biaya pabrik pemintalan sebesar Rp.
5.266.176.189. Angka tersebut merupakan biaya
pabrik gabungan antara jenis benang single dan
benang double. Untuk memisahkan antara biaya
pabrik jenis benang single dan benang double
digunakan suatu angka product indirect. Untuk lebih
jelasnya, penulis melakukan perhitungan dengan
mengacu pada table 2 Berikut perhitungan untuk
memisahkan antara biaya pabrik pemintalan jenis
benang single dan benang double :
Product indirect untuk benang single = 1.483,69 +
970,14= 2.453,83
Total product indirect untuk benang single dan
benang double pada departemen pemintalan =
2.898,91
Biaya pabrik untuk jenis benang single =
2.453,83 X Rp. 5.266.176.189
2.898,91
= Rp. 4.457.641.3
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Tabel 2
LAPORAN PERINCIAN BIAYA PABRIK DESEMBER 2005

JENIS PERKIRAAN

PABRIK PEMINTALAN PABRIK WEAVING PABRIK KNITTING TOTAL
KANZAN RUPIAH KANZAN RUPIAH KANZAN RUPIAH RUPIAH

TUNJANGAN STAFF &
GAll 28,1 101 896,683 583 21124921 0,34 1,242,642 124.264,246
UPAH 3485 1178436137 6525 220.637.071 594 20088952 | 419,162,160
GAIl ISTIMEWA 0.00 0 0,00 0 0,00 0 0
KESEJAHTERAAN 63.3 262 889 926 13.54  54.501.570 (.80 3205975 320597 471
SUBTOTAL 4419 1.543.222.746 84,6 296.263.562 71 24.537.569 1.864.023.877
BAHAN KANJI 0 1l 654 97,072,125 0.00 ] 97.072.125
BAHAN PENGEPAKAN 784 281.617.741 40 14.489.344 0,45 1.612.100 297.719.185
PERLENGKAPAN
MESIN 1238 573.624.710 27.8  128.991.939 3,23 14.983.000 717.599.649
BAHAN PEMBANTU 19.3 113.350.922 37 21491781 0,12 720,520 135,563,223
BAHAN BAKAR 1012 318.155.098 1.3 35490859 0,63 1.985.780 355.631.737
SUBTOTAL 322,7  1.286.748.471 112,2  297.536.048 44  19.301.400 1.603.585.919
LISTRIK 535 1.540307.215 734 211.243721 0,87 2.496.281 1.754.047 217
AIR ] 3.987.824 0,2 826.744 0,01 48,632 4.863.200
PERLENGKAPAN
KANTOR 0.9 3.920.220 0.2 1.021.094 0,02 85786 5.027.100
ONGKOS PERBAIKAN -124  (18.422.532) 2.6 (3.819.305) 0,15 (222.663) (22.464 500)
PERHUBUNGAN 1,5 8 852,597 03 1.835.295 0,02 107,959 10,795,851
BIAYA PERJALANAN 13,2 75.683.322 27 15690445 0,16 922 967 42296734
BIAYA PERGAULAN &
RAPAT 03 5304171 0,1 1.099 645 0,00 64.684 6468 500
ASURANSI 12,3 60.864.816 25 12618315 0,15 742 254 74.225.385
PAJAK & BEA CUKALI 8 5.601.420 1.7 1.161.270 0,10 68.310 6.831.000
ROYALTI 347 109.183.000 72 22.636.000 0,42 1.331.000 133.150.000
LAIN - LAIN 13.6 67.148.074 28 13920942 0,17 818.878 81.887.894
SUBTOTAL 608,1  1.862.430.127 88,6 278.234.166 1.8 6.464.088 2.147.128.381
PENYUSUTAN 1934 573.774.845 403 119.572.088 7.53  22.343949 715.690,882
GRANDTOTAL 1.566,1  5.266.176.189 3257  991.605.864 208  72.647.006 6.330.429.059
INDIRECT 2.898,91 547,546 10,666

Sumber : PT, Kurabo Manunggal Textile

Dalam melakukan perhitungan harga pokok
produksinya, PT.KUMATEX melakukan perhitungan
Produk Dalam Proses (PDP) yang terpisah antara
biaya bahan baku dan biaya pabrik. Produk Dalam
Proses berdasarkan Biaya Bahan Baku

Laporan Produk Dalam Proses dapat dilihat
pada tabel Kolom (1) PDP AWAL merupakan jum-
lah PDP awal periode sekarang atau merupakan
PDP akhir pada periode sebelumnya. Kemudian ko-
lom (2) PENERIMAAN merupakan jumlah pene-
rimaan bahan baku pada periode tersebut, baik
untuk bahan baku kapas maupun polyester. Se-
dangkan kolom (3) HASIL PRODUKSI merupakan
kolom yang mencatat jumlah unit yang diproduksi
pada periode tersebut. Untuk mengetahui nilai
persediaan barang jadi tersebut, perusahaan meng-
gunakan metode rata-rata tertimbang. Adapun
perhitungannya adalah sebagai berikut :

Harga barang jadi =

= harga PDP awal + harga BB yang diterima
Jumlah PDP awal+ jumlah BB yang diterima
X (unit barang jadi+ unit aval + unit hilang)

Untuk lebih jelasnya, penulis mengambil contoh
benang ACPM30. Adapun perhitungannya adalah
sebagai berikut :

Benang ACPM30

Harga untuk ACPM30 =

684.203.983 + 475.971.306

29.754 + 21.601,10

X (29.057,4+9607+475,7)= 884.223.316

Sedangkan untuk menghitung Produk Dalam Proses
akhir, baik dalam unit maupun dalam rupiah, di-
hitung sebagai berikut :
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PDP akhir = PDP awal + Penerimaan — Hasil
Produksi — Aval — Hilang
= 29.754 + 21.601,1 — 29.057,40 —
9.607 — 475.7
= 12,215 unit
Atau
PDP akhir = PDP awal + Penerimaan — Hasil
Produksi
(Rp.) = 684.203.983 + 475.971.306 —
884.229.531

= Rp. 275.975.758
Benang BBG40
Harga untuk BBG40 =
16.067.455 + 175.260.284
292 + 2.886,60

X (2.755,62 + 137 + 59,98)

177.724.244

Sedangkan untuk menghitung Produk Dalam Proses
akhir, baik dalam unit maupun dalam rupiah, di-
hitung sebagai berikut :

PDP akhir = PDP awal + Penerimaan — Hasil
Produksi — Aval — Hilang
=292 + 2.886,60 — 2.75,62 — 137 —
59,98
= 226 unit
Atau

PDP akhir = PDP awal + Penerimaan — Hasil
Produksi

(Rp.)

= 16.067.455 + 175.260.284 — 177.724.244

= Rp. 13.603.495

Tabel 3

DAFTAR PENERIMAAN DAN PEMAKA
ROW COTTON TOTAL

IAN BAHAN BAKU DESEMBER 2005

Bulan lalu Penerimaan Pemakaian
Jumlah Héirga Jumlah Harga Benarg Jumlah Harga
Bale Kg Bale Kg Bale Kg
3393 765.980,4 10.839.228,938,82 1,209 265.084,4 4.304.510317,25  TFIC35D 1.301,00 18.003.803
85 19.652,2 528.508,747,00  LYTFIACBOOK 4.083,00 56.502.351
TFIACAT0 9.077,00 138.088.399
TFIACS0 6.698,00 101,896,672
TEC75B 28,002,00 425.994,432
CATLCT7ON 25 480,00 332.119.767
PETAC 13.265.00 183.566.924
X70NK8SKU 19.029.00 248.034.041
TOCG60BNZ 8.020,00 104536916
LYSSLAC 61.091,00 845404.182
EC 13.379,00 387.551.139
ECS 21.105,60 436.223.814
ACPS 18.235,93 315.031.267
ACPS 898 40 23.037.861
C20-10 31.297.54 407.948.660
C40-30 44.908,03 021.457.104
ACPM 21.601,10 475.971.3006
ACPSN 7.186,00 134.582.645
MR 33.169,14 386.709.616
LACTACA 903,11 13.739.014
TOTAL 1.649  368.,729,85 5.656.399.919
Sumber : PT. Kurabo Manunggal Textile Industries
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Tabel 4
DAFTAR PENERIMAAN DAN PEMAKAIAN BAHAN BAKU
BULAN DESEMBER 2005
P OLYESTER, ACRYLIC, DAN WOOL
Bulan lalu Penerimaan Pemakaian Sisa
Jumlah Hargs Jumlah Haiga Fital Jumlah Harga Jumlah Harga
Bale Kg Bale Kg Bale Kg Bale Kp
888 2310784 465741432993 881 221,185,9  5.553.347.005,07 TFIC351) 3.073.20 44.155.774
200 40,000 1.025.729 500 Y THIACROOK 1.022,00 12.285 528
FHIAt A0 2.828,00 33995570
TFIACSO 4.888.00 58.758.963
TECT75B 9.463,00 297.425.790
CATLCTON 10.001,20 191,312,949
PETAC 23.303,80 412.741.874
XTONKBSKU 7.520,80 141,842,447
TOC60BNZ 4.995.50 107.901.851
LYSSLAC 15.597,60 570.738.489
RMTO65FDS 807,20 19.896.210
RMTGOFDS 404,60 23.123.174
TFIOBB60O 247.40 1.230.500
BEMBERG 2.886,60 175.260.284
LACTACA 180,00 X042 897
T60 81.561,40 1,173,942 759
200 40.000 1.025 720.506,0
TOTAL 632 169,440,30 3.278.855,054 1.137 288 424 6£.031,006.281,1

Sumber : PT. Kurabo Manunggal Textile
Industries

Produk Dalam Proses berdasarkan Biaya
Pabrik

Untuk membebankan biaya pabrik ke masing-
masing produk, perusahaan menggunakan metode
Kanzan dalam perhitungannya. Metode ini meru-
pakan ukuran tingkat kesukaran pembuatan pro-
duk. Dengan metode ini, biaya pabrik dialokasikan
ke produk dengan terlebih dahulu menghitung total
biaya pabrik yang akan dibebankan ke produk.
Untuk lebih jelasnya sebagai berikut :

Unit ekuivalensi untuk PDP awal dihitung sebagai
berikut :
Unit ekuivalensi PDP awal =
Tingkat Penyelesaian x unit PDP awal
= 30% X 232.436 unit
= 69.730,8 unit
Sedangkan untuk PDP akhir sebagai berikut :

Unit ekuivalensi PDP akhir =
Tingkat Penyelesaian X unit PDP akhir
= 30% X 219.432unit= 65.829,6 unit
Tingkat penyelesaian 30% merupakan tingkat pe-
nyelesaian standar untuk PDP awal dan PDP akhir,
dimana angka ini selalu konstan atau sama setiap
bulan

Untuk mendapatkan unit ekuivalen bagi ba-
han baku yang diterima, perusahaan melakukan
perhitungan sebagai berikut :

Unit ekuivalen= unit ekuivalen BDP akhir + unit
hasil produksi — unit ekuivalen BDP awal
bahan baku yang
= 65.829,6 + 480.116,26 - 69.730,8 =
476.215,06

Dari tabel diketahui, PDP awal sebesar
232.436 dibebani biaya pabrik sebesar 748.270.024
Sedangkan untuk bahan baku yang diterima sebesar
538.170,15 dibebani biaya pabrik sebesar 4.457.
641.361. Angka ini merupakan biaya pabrik untuk
jenis benang single, dimana telah dilakukan pe-
misahan antara biaya pabrik jenis benang single dan
benang double dari total biaya pabrik sebesar
5.266.176.189. Untuk menghitung biaya pabrik
yang dibebankan ke produk jadi, dilakukan perhi-
tungan sebagai berikut :

BP vang dibebankan =

nilai BDP awal + nilai BB yang diterima

unit ekuivalen BDP awal + unit ekuivalen BB

X unit yang diproduksi

748.270.024 + 4.457.641.361 X 480.116,26
69.730,8 + 476.215,06

4,578.187.852

l
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Tabel 5
LAPORAN PRODUK DALAM PROSES BENANG SINGLE (biaya bahan baku)
BULAN DESEMBER 2005
FENIS SISA BULAN LALU PENERIMAAN HASIL PRODUKSI AVAL HILANG SISA BULAN INI
JUMLAH HARGA JUMLAH HARGA JUMLAH HARGA JUMLAH JUMLAH JUMLAH HARGA
ACPM30 29.754.00 (84.203 Y83 210011 475.971.306 29.057.4 BB4.290 53| 9.607.00 475.7 12.215.00 27075 AR
BRGAO 292 16.067 455 2 8866 175.260.284 2.755,62 177.724.244 137 59,98 221 13003 Jus
CNFIC25D45 a7 7222367 0,00 0 0.00 0 0 0.0 a “mnae
C-ln 7.648,00 93.322.099 31.29754 407,948 666 20.926,08 307.471.067 3.308,00 (345,54 |5 0%2.44) RS AL O
Lain-lain 231.765,00 2.B43.603,680 482.384,91 7.876.0714.717 427.317,16 7.431.252.784 63.009.00 (5.283,25) 191 538500 3ANTA25 103
TOTAL 232.436.00  3.644.419.584 SIBIT015  8.935.254.973 480.116,26  B.800.747.626 T6ASLO0  (5093,11) 21943200 3.778.126.491
Tabel 6
LAPORAN PRODUK DALAM PROSES BENANG SINGLE ( biaya pabrik )
BULAN DESEMBER 2005
KET PDP AWAL (kg) PENERIMAAN (kg)  HASILPRODUKSI (ke) AVAL  HILANG PDP AKHIR (kg)
Total BB 232.436,00 538.170,15 480.116,26  76.151,00 509311 219.432.00
Ekuivalensi 69.730.8 476.215,06 480.116,26 65.8296
Biaya
Pabrik 748.270.024 4.457.641.361 4.578.187.852 627.724.733,76

Setelah dihitung total biaya pabrik yang
akan dibebankan ke produk jadi, baru kemudian
dilakukan pembebanan biaya pabrik ke masing-
masing produk dengan menggunakan Metode Kan-
zan, yaitu sebagai berikut :

Benang ACPM30

Kanzan untuk benang ACPM30 adalah
0,912. Seperti terlihat pada tabel, hasil produksi
untuk benang ACPM30 adalah sebesar 29.057,40
unit, maka biaya pabrik yang akan dibebankan ke
benang ACPM30 adalah sebagai berikut :
29.057.4X0,912X4.578.187.852
272.500.740
445.222,9186

Dari perhitungan diatas, didapat harga po-
kok produksi untuk benang ACPM30 adalah sebagai
berikut :

HPPacpm3o =

Biaya Bahan Baku + Biaya Pabrik

= 884.299.531 + 272.500.740

= 1.156.800.271

HPP/unit
1.156.800.271 = 39.810,87/unit
29.057,40

Benang BBG40

Kanzan untuk benang BBG40 adalah
1,039. Hasil produksi untuk benang BBG40 adalah
sebesar 2.755,62 unit. Maka biaya pabrik yang akan

dibebankan ke benang BBG40 adalah sebagai
berikut :

=2.755,62X1,039 X 4.578.187.852
29.440,893

=445.222,9186

Dari perhitungan tersebut, didapat harga pokok
produksi untuk benang BBG40 sebagai berikut :
HPPgggso = Biaya Bahan Baku + Biaya Pabrik
=177.724.244 + 29.440.893

= 207.165.137

HPP/unit 207.165.137
2.755,62

75.179,14/unit

Il

Pengalokasian Biaya Departemen Jasa Ke
Departemen Pemintalan dengan Step
Method

Perusahaan langsung mengalokasikan total
biaya ke departemen produksi dengan metode yang
dikenal dengan nama Metode Kanzan.Penulis meng-
asumsikan dasar pendistribusian biaya tersebut ter-
linat dalam table 8.

Dalam mendistribusikan biaya pabrik ke
masing-masing departemen, baik departemen pro-
duksi maupun departemen jasa, penulis menggu-
nakan beberapa asumsi sebagai berikut :

L. Untuk biaya Tunjangan Staf dan Gaji, Per-
lengkapan Kantor, Perhubungan, Biaya Perja-
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lanan, Biaya Pergaulan dan Rapat, penulis ber-
asumsi bahwa biaya-biaya tersebut timbul seba-
gai akibat adanya pengorbanan yang dilakukan
oleh tenaga kerja tidak langsung produksi, se-
hingga dalam mendistribusikan biaya pabrik ke
departemen penulis menggunakan dasar dis-
tribusi jumlah tenaga kerja tidak langsung.

2. Untuk Upah, penulis menggunakan dasar dis-
tribusi jumlah tenaga kerja langsung karena
biaya ini timbul sebagai akibat dari adanya
pengorbanan oleh tenaga kerja langsung ter-
sebut.

3. Untuk biaya Kesejahteraan, penulis berasumsi
bahwa biaya ini timbul dikarenakan adanya
pengorbanan yang dilakukan oleh seluruh tena-
ga kerja, baik tenaga kerja langsung maupun
tidak langsung sehingga penulis menggunakan
dasar distribusi jumlah karyawan.

4, Untuk biaya Bahan Pengepakan dan Bahan
Pembantu, penulis menggunakan dasar dis-
tribusi atas dasar persentase unit produksi kare-
na biaya ini timbul sebagai akibat dari adanya
unit yang diproduksi,

5. Untuk biaya Perlengkapan Mesin, Bahan Bakar,
Ongkos Perbaikan, dan Penyusutan penulis
menggunakan dasar distribusi atas dasar per-
sentase jumlah mesin karena biaya tersebut
timbul sebagai akibat adanya pengorbanan aki-
bat pemakaian mesin.

6. Untuk biaya Listrik dan Air penulis menggu-
nakan dasar asumsi persentase pemakaian
Kwh. Hal ini dikarenakan Kwh merupakan salah
satu alat pengukur pemakaian jasa listrik dan
air yang paling akurat.

7. Untuk Asuransi, penulis menggunakan dasar
distribusi luas lantai. Hal ini dikarenakan penulis
berasumsi bahwa biaya ini timbul sebagai
akibat dari adanya pemakaian sejumlah ba-
ngunan secara bersama dan dasar distribusi ini
dianggap sesuai karena biaya dibebankan se-
suai dengan luas lantai yang dipergunakan
masing-masing departemen

Dengan menggunakan dasar distribusi
tersebut diatas, penulis mendistribusikan  total
biaya pabrik untuk masing-masing departemen
sebagai berikut :

1. Tunjangan Staf dan Gaji (atas dasar Jml
TKTL)
Total biaya = Rp. 124.264.246
Biaya Pabrik
utk Dept. Pemintalan

= Jml TKTL dept. Pemintalan
Total TKTL

X Total biaya

=_10 x Rp. 124.264.246= Rp. 6.540.224
150

2. Upah (atas dasar Jml TKL)
=_275 x Rp.1.419.162.160
600
= Rp. 650.449.32
3. Kesejahteraan (atas dasar Jml Karyawan)
=10+275 x Rp. 320.597.471
790
= Rp. 115.658.58
4. Bahan Pengepakan (atas dasar Unit
Produksi)
= 56 x Rp.297.719,185
100
= Rp. 166.722.7
5. Periengkapan Mesin (atas dasar
Persentase Jmi Mesin)
= 60 x Rp.717.599.649
100
= Rp. 430.559.78
6. Bahan Pembantu (atas dasar Persentase
Unit Produksi)
=_56 x Rp.135.563.223
100
= Rp. 75.915.4
7. Bahan Bakar (atas dasar Persentase Jml
Mesin)
60 x Rp. 355.631.737
100
= Rp. 213.379.04
8. Listrik (atas dasar Persentase Pemakaian
Kwh)
Total biaya = Rp. 1.754.047.217
=_45 x Rp. 1.754.047.217
100
= Rp. 789.321.24
9, Air (atas dasar Persentase Pemakaian

Kwh)
= 45 x Rp.4.863.200 = Rp. 2.188.44
100
10. Perlengkapan Kantor (atas dasar Jml
TKTL)
= 10 x Rp. 5.027.100 = Rp, 264.584
190
11.Ongkos Perbaikan (atas dasar Persentase
Jml Mesin)
=_60 x Rp.22.464.500
100
= Rp. 13.478.70

12. Perhubungan (atas dasar Jml TKTL)
Total biaya = Rp. 10.795.851
=_10 x Rp. 10.795.851 = Rp. 568.203
190
13. Biaya Perjalanan (atas dasar Jml TKTL)
=_10 x Rp.92.296.734
190
= Rp. 4.857.723
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14. Biaya Pergaulan dan Rapat (atas dasar
Jml TKTL)
=__10 x Rp. 6.468.500 = Rp. 340.44
190
15. Asuransi (atas dasar Persentase Luas
Lantai)
Total biaya = Rp. 74.225.385

=_45 x Rp.74.225.385
100
= Rp. 33.401.423
16. Penyusutan (atas dasar Persentase Jml
Mesin)
Total biaya = Rp. 715.690.882
=_60 x Rp.715.691.882
100
= Rp. 429.414.529

Setelah total biaya pabrik didistribusikan ke
masing-masing departemen, kemudian didapat
biaya pabrik untuk masing-masing departemen. Un-
tuk perhitungan diatas, didapat biaya pabiik untuk
Departemen Pemintalan adalah sebesar Rp.
2.901.245.281 (lihat tabel). Setelah didapat biaya
pabrik untuk masing-masing departemen, baru
kemudian mengalokasikan biaya dari departemen

jasa ke departemen produksi. Dalam meng-
alokasikan biaya departemen jasa ke departemen
produksi, penulis menggunakan Step Method, di-
mana biaya departemen jasa dialokasikan ke de-
partemen produksi secara berurutan, dimulai dari
Departemen Personalia, Departemen Pembukuan,
Departemen Utility, dan Departemen Logistik. Hal ini
berdasarkan besarnya kontribusi masing-masing
departemen jasa terhadap departemen produksi.

Adapun pengalokasian biaya departemen
jasa ke departemen produksi dengan menggunakan
Step Method digambarkan pada Tabel 11, Dalam
menggunakan Step Method, penulis pertama kali
mengalokasikan biaya dari Departemen Personalia.
Hal ini dikarenakan Departemen Personalia membe-
rikan jasa yang cukup penting bagi departemen
lainnya. Setelah itu penulis mengalokasiakan biaya
dari Departemen Pembukuan karena jasanya yang
cukup dimanfaatkan oleh departemen lainnya.
Ketiga adalah Departemen Utility yang memberikan
jasa cukupbesar ke Departemen Loistik, Departe-
men Knitting, Departemen Weaving, dan Depar-
temen Pemintalan. Setelah itu Departemen Logistik
yang mempunyai andil cukup besar terhadap
Departemen Knitting, Departemen Weaving, dan
Departemen Pemintalan.

Tabel 7
Dasar Pendistribusian Biaya Pabrik per Departemen
(dalam persentase (%)

Departemen Iml TKTL Jml TKL Kwh Jml Mesin Unit Prod. Luas Lantai
Iml % [ Iml % % % % %
Pemintalan 10 5| 275| 46 45 60 | 56 45
Weaving 5 3(225| 38 30 30 | 43 30
Knitting 5 31 100 17 30 10 1 10
Logistik 10 5 = - 5 - = 10
Utility 135 71 - - 5 =
Personalia 10 5 & - 3 - -
Pembukuan 15 8 - - 2 - -
Total 190 100 600 100 100 100 100 100
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Tabel 9

Distribusi Biaya Pabrik per Departemen
Bulan Desember 2006

No By. Pabrik Pemintalan Weaving Knitling Logistik Utility Pembukuan Personalia Tolal
| Tunj, Stal & gaji 6.540.223 3270112 3.270.112 6.540.223 BR.293.017 O¥10335 6 S0 223 124 204 240
2 Upah 650.449.323 532.185810 236.527.027 - - . R b U]
3 Kesejahteraan 115.658 581 $3,338,504 42.611.056 4058196 54.785.644 6 URT 294 ERIE RS 120 397 471
4 Bahan kanji 97,072,125 - N7 128
5 Bhn. Pengepakan 166,722,744 128.019.249 2977192 207 710 1KS
[ Parlengkapan mesin 430.559. 789 215.249.893 71.759.965 - - c T17.399, 049
7 Bhn. Pembantu 75915405 58 202,186 1,355 632 135 563,223
8 Bahan baker 213370.042 106.689.521 35563174 333031737
9 Listrik 789321248 526.214.165 175.404.722 87.702.361 R7.702.361 35.080.943 526021417 | 754 (47,217
10 Air 2. 188.440 1,458 960 AK6.320,00 243 160,00 243.160.00 97.264.00 145.896.00 4 863200
1 Parlenghapan kantor 264 584,00 13229200 132 292,00 264 585,00 3 571 887 390,870,100 26458400 J027.100
12 Ongkos perbaikan (13.478.700) (6.739.350) (2.246.450) - - - 122,464,500}
13 Perhubungan S68.203,00 284.101,00 284 101,00 S68,203,00 7.670.736 K52, 304,00 308,203,00 10725851
14 By, Perjalanan 92,296,734 92296734
15 By Pervaulan 340,447 00 170.224.00 170.224.00 340 447.00 4.596.039 SH.6TLOO 4044700 HAGK 500
16 Asuransi 33,104 423 22267616 7422539 7422539 2.2260.762 742 253.00 742.253.00 74.225.:305
17 Pajak & bea cukal 6.831.000 - - 6,831,000
I8 Royalti 133,150,000 133,150,000
19 Lain-lain - - H1 K7 K04 K1 KKT K04
20 Penyusutan 429 414 529 214.707.265 TL569.088 TISNHU| KX2
TOTAL 2.901.245.281 1.992.642.675 647.286.993  113.970.718 249.088.607 268.615.834 157.577.954 6.330.429.089
Sumber : PT. Kurabo Manunggal Textile Industries
Tabel 10

Dasar Pengalokasian Biaya Departemen Jasa ke Departemen Produksi
Bulan Desember 2005

Departemen Jml Karyawan Frekuensi Transaksi Jam Pemeliharaan Luas Ruangan
Pemintalan 35% 10% 40% 40%
Weaving 20% 10% 30% 30%
Knitting 15% 10% 20% 30%
Logistik 15% 50% 10% =
Utility 10% 20% = =
Pembukuan 5% = = =
Personalia e - ) =

| Total 100% 100% 100% 100%

Perhitungan Harga Pokok Produksi

Seperti diketahui bahwa biaya pabrik untuk
Departemen  Pemintalan  merupakan  biaya
gabungan antara benang jenis single dan double.
Oleh karena itu, dalam membebankan biaya
pabriknya ke produk, perusahaan terlebih dahulu
memisahkan antara biaya pabrik untuk benang
single dan benang double. Adapun perhitungannya
sebagai berikut :

Total Biaya Pabrik Departemen Pemintalan =
Rp. 3.235.253.341

Product indirect untuk benang single = 2.453,83
Total proguct indirect untuk Departemen

Pemintalan = 2.898,91
Biaya pabrik = proguct indirect benang single. x Total B untuk
Total product indirect benang single

=2.453,83x Rp. 3.235.253.341
2.898,91
= Rp. 2.738.533.347
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Tabel 11
Alokasi Biaya Departemen Jasa ke Departemen Produksi
Bulan Desember 2005

[ Ket | Pemintalan | Weaving [ Knitting T Logistik [ Utility | Pembukuan | Personalia |
By, Pabrik 2.901.245.281 1.992.642.675 647.286.993 113.970.715 249.089.607 268.615.834 157.577.954
Alokasi
Dept.Personalia 55152284 31515591 23.636.693 23.636.693 15.757.795 7878.898  (157.577.954)

0
Alokasi
Dept. Pembukuan 27.649 473 27,649,473 27.649.473 138247366 55298946  (276.494.732)
0
Alokasi
Dept Utility 128 058 537 96,043,905 64.029.270 32.014.635 _(320.146.348)
0
Alokasi
Dept.Logistik 123,147,764 92.360.823 92.360.823  (307,869.409)
0
Total  Alokasi
Biava 334008 0G0 247.569.791  207.676.259
Total Biaya
Pabrik 3.235.253.341  2.240.212.466  854.963.252

Biaya pabrik sebesar Rp. 2.738.533.347 meru-
pakan biaya pabrik yang dibebankan ke bahan baku
yang diterima periode ini sebesar Rp. 538.170,15.
Sedangkan untuk Produk Dalam Proses Awal
sebesar Rp. 232,436 membawa biaya pabrik
sebesar Rp. 748.270.024 dari periode sebelumnya.

Biaya pabrik yang akan dibebankan ke produk
jadi dihitung sebagai berikut :

BP yang dibebankan =

nilai BDP awal + nilai BB yang diterima
unit ekuivalen BDP awal + unit ekuivalen BB

X unit yang diproduksi

=748.270.024 + 2.738.533.347

69.730,8 + 476.215,06
480.116,26

Rp. 3.066.371.977

Biaya pabrik sebesar Rp. 3.066.371.977
merupakan biaya pabrik yang dibebankan ke
produk jadi sebesar Rp, 480.116,26. Dengan demi-
kian, besarnya biaya pabrik yang akan dibebankan
ke produk dihitung sebagai berikut .

Benang ACPM30. Kanzan untuk benang ACPM30
adalah 0,912, Seperti terlihat pada tabel 4, hasil
produksi untuk benang ACPM30 adalah sebesar
29.057,40 unit, maka biaya pabrik yang akan dibe-
bankan ke benang ACPM30 adalah sebagai berikut :

=29.057.4X0,912X3.066.371.977
445.222,9186
= Rp. 182.515.148

Dari perhitungan di atas, didapat harga pokok
produksi untuk benang ACPM30 adalah sebagai
berikut :

HPPacpwzo = Biaya Bahan Baku + Biaya Pabrik

>

]

=884.299.531+182.515.148
=Rp. 1.066.814.679

HPP/unit 1.066.814.679
© 29.057,4
= Rp. 36.714/unit

Benang BBG40

Kanzan  untuk benang BBG40 adalah
1,039. Hasil produksi untuk benang BBG40 adalah
sebesar 2.755,62 unit. Maka biaya pabrik yang akan
dibebankan ke benang BBG40 adalah sebagai
berikut :

=2.755,62X 1,039 X3.066.371.977

445.222,9186

Rp. 19.718.878
Dari perhitungan tersebut, didapat harga pokok
produksi untuk benang BBG40 sebagai berikut :

HPPacpmz0= Biaya Bahan Baku+Biaya

Pabrik
= 177.724.244 + 19.718.878
= Rp. 197.443.122
HPP/unit 197.443.122
2.755,62
= Rp. 71.651,07/unit

Analisa Metode Pengalokasian Biaya
Departemen Jasa ke Departemen Pemin-
talan dalam Menghitung Biaya Produksi
Total biaya tidak akan berubah tetapi
perubahan akan terjadi pada total biaya per
departemennya. Perbedaaan inilah yang menye-
babkan perbedaan pada harga pokok produksi
untuk tiap produknya. PT. KUMATEX hanya men-
distribusikan kepada departemen produksinya saja.
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Dengan metode ini, penulis mencoba mendis-
tribusikan total biaya pabrik tersebut ke seluruh
departemen yang ada, baik departemen produksi
maupun departemen jasa. Dalam Tabel 12 penulis

sajikan perbandingan hasil perhitungan yang
dilakukan perusahaan dengan vyang dilakukan
penulis :

Tabel 12
Perbandingan Pengalokasian Biaya
Departemen Jasa ke Departemen Pemintalan

Ket Metode Step Method
Kanzan

Biaya Pabrik
Departemen Pemintalan 5.266.176.189 3.235.253.341
Biaya Pabrik :
ACPM30 272.500.740 182.515.148
BBG40 29.440.893 19.718.878
Harga Pokok Produksi :
ACPM30 1.156.800.271 1.066.814.679
BBG40 207.165.137 197.443.122

Dari tabel diketahui, dengan metode Kan-
zan, biaya pabrik untuk Departemen Pemintalan
sebesar Rp.5.266.176.189. Sedangkan apabila
perusahaan menggunakan Sfep Method dalam
mengalokasikan biaya departemen jasa ke depar-
temen produksinya, biaya pabrik untuk Departemen
Pemintalan adalah sebesar Rp.3.235.253.341. Jadi
terdapat selisin sebesar Rp. 2.030.922.848 (Rp.
5.266.176.189 — Rp. 3.235.253.341) yang diaki-
batkan oleh perbedaan pengalokasian biaya de-
partemen jasa ke departemen produksi.

Dengan metode Kanzan, total biaya pabrik
dialokasikan secara langsung ke departemen
produksi, tanpa mempertimbangkan kemungkinan
biaya tersebut timbul pada departemen jasa. Se-
dangkan dengan Step Method, biaya pabrik terlebih
dahulu didistribusikan ke masing-masing departe-
men secara proporsional. Kemudian biaya dari ma-
sing-masing departemen jasa dialokasikan secara
proporsional pula ke departemen-departemen pro-
duksi.

Dampak dari perbedaan biaya pabrik
Departemen Pemintalan tersebut berlanjut pula pa-
da perbedaan biaya pabrik untuk masing-masing
produk. Dengan metode Kanzan, biaya pabrik untuk
benang ACPM30 tercatat sebesar Rp. 272.500.740
dan benang BBG40 sebesar Rp. 29.440.893.
Sedangkan dengan Sftep Method tercatat Rp.
182.515.148 dan Rp. 15.718.878 masing-masing
untuk ACPM30 dan BBG40. Itu berarti terdapat se-
lisih sebesar Rp. 89.985.592 (Rp. 272.500.740 - Rp.
182.515.148) untuk benang ACPM30 dan Rp.
9.722.015 (Rp. 29.440.893 — Rp. 19.718.878) untuk
benang BBG40.

Dari perbedaan biaya pabrik untuk masing-
masing jenis benang, maka harga pokok untuk

masing-masing jenis benang pun akan berbeda.

Dengan metode Kanzan menghasilkan harga pokok

produksi untuk benang ACPM30 sebesar Rp.

1.156.800.271 dan Rp. 207.165.137 untuk behang

BBG40. Sedangkan dengan Step Method meng-

hasilkan Rp. 1.066.814.679 untuk benang ACPM30

dan Rp. 197.443.122 untuk benang BBG40.

Dengan harga pokok yang rendah,
perusahaan akan mendapat memilih salah satu dari
alternatif berikut :

1. Apabila perusahaan ingin mendapatkan ke-
untungan dalam jangka panjang, perusahaan
dapat menawarkan produk dengan harga yang
lebih rendah dari pesaing sehingga dapat
menarik minat pelanggan untuk tetap loyal ter-
hadap produk.

2. Apabila perusahaan ingin  mendapatkan
keuntungan dalam jangka pendek, perusahaan
dapat tetap menawarkan preduknya dengan
harga pasar. Tambahan keuntungan yang diper-
oleh peusahaan adalah sebesar selisih perhi-
tungan harga pokok produksinya.

Penulis mempergunakan ilustrasi berikut untuk
memperlihatkan seberapa berpengaruhnya perbe-
daan metode pengalokasian biaya departemen jasa
ke departemen produksi. Misalkan, untuk benang
ACPM30, pada periode ini perusahaan mampu
melakukan penjualan sebesar Rp. 5.000.000.000.
Kemudian persediaan produk jadi awal sebesar
Rp.1.500.000.000 dan persediaan akhir produk jadi
sebesar Rp. 1.000.000.000. Maka perhitungan laba
rugi untuk benang ACPM30 diperiihatkan sebagali
berikut :
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Ket ' Kanzan Method

Persentase  Step Method  Persentase

Penjualan 5.000.000.000
Harga Pokok Penjualan :
Persediaan awal produk 1.500.000.000

100 5.000.000.000 100
1.500.000.000

1.066.814.679

jadi
Harga Pokok Produksi 1.156.800.271
Barang tersedia dijual 2.656.800.271
Persediaan akhir produk 1.000.000.000
jadi

1.656.800.271
Laba kotor 3.343.199.729

2.566.814.679
1.000.000.000
33 1.566.814.679 31
67 3.433.185.321 69

Dari ilustrasi di atas, terjadi penurunan
harga pokok produksi sebesar 7.8% apabila peru-
sahaan menggunakan Step Method dalam meng-
alokasikan biaya departemen jasa ke departemen
produksinya. Dengan selisih sebesar 7,8% tersebut,
perusahaan dapat memilih untuk menurunkan
harga jual sebesar maksimal 7,8% untuk men-
dapatkan keuntungan dalam jangka panjang atau
tetap dengan harga yang ada untuk mendapatkan
tambahan keuntungan sebesar maksimal 7,8%.

Dengan kata lain, metode pengalokasian
biaya departemen jasa ke departemen produksi
menjadi sangat berpengaruh terhadap harga pokok
produksi suatu produk dalam mencapai tujuan
perusahaan, baik dalam jangka pendek maupun da-
lam jangka panjang.

Kesimpulan
Dari pembahasan dan analisa terhadap metode

pengalokasian  biaya  departemen jasa ke

departemen produksi pada PT. Kurabo Manunggal

Textile Industries (KUMATEX), penulis mengambil

kesimpulan sebagai berikut :

1. PT. KUMATEX melakukan produksi secara mas-
sa, oleh karena itu dalam perhitungan harga
pokok produksinya perusahaan menggunakan
Metode Harga Pokok Proses (Process Cost).
Pada metode ini, pengumpulan harga pokok
produksinya terdiri dari unsur-unsur persediaan
awal dalam proses dan biaya produksi, serta
persediaan akhir dalam proses.

2. Pada PT. KUMATEX, biaya produksi terdiri dari
biaya bahan baku dan biaya pabrik. Biaya
bahan baku mencakup biaya bahan baku kapas
dan bahan baku polyester. Sedangkan biaya
pabrik terdiri dari biaya tenaga kerja langsung,
biaya tenaga kerja tidak langsung, biaya bahan
penolong, dan biaya overhead lainnya.

3. Dalam menjalankan usahanya, PT. KUMATEX
membagi pabriknya menjadi 2 (dua ) depar-
temen utama, yaitu departemen produksi dan

departemen jasa. Departemen Produksi terdiri
dari Departemen Pemintalan, Departemen Wea-
ving, dan Departemen Knitting. Sedangkan de-
partemen jasa terdiri dari Departemen Logistik,
Departemen Utility, Departemen Personalia, dan
Departemen Pembukuan.

4, PT. KUMATEX tidak mengalokasikan biaya
departemen jasa ke departemen produksi ka-
rena dalam mendistribusikan biaya pabriknya,
PT. KUMATEX membebankan hanya kepada
departemen produksi saja, yaitu Departemen
Pemintalan, Departemen Weaving, dan Depar-
temen Knitting dengan menggunakan Metode
Kanzan., Metode Kanzan adalah suatu metode
pengalokasian biaya berdasarkan tingkat
kesukaran pembuatan produk. Berdasarkan per-
hitungan yang telah dilakukan penulis, metode
Kanzan menghasilkan biaya pabrik yang lebih
besar daripada Step Method. Dengan metode
Kanzan, biaya pabrik untuk Departemen Pe-
mintalan adalah sebesar Rp. 5.266.176.189,
sedangkan Step Method menghasilkan biaya
pabrik sebesar Rp. 3.235.253.341.

5. Perbedaan hasil pengalokasian biaya depar-
temen jasa ke departemen produksi tersebut
mengakibatkan perbedaan pula pada harga
pokok produksi per satuan produknya. Apabila
perusahaan menggunakan metode Kanzan,
harga pokok produksi untuk benang ACPM30
sebesar Rp. 1.156.800.271, sedangkan apabila
menggunakan Sfep Method, harga pokok
produksi yang dihasilkan adalah sebesar Rp.
1.066.814.679.

Daftar Pustaka
Armanto  Witjaksono, “Akuntansi Biaya”, Graha
Ilmu, Yogyakarta, 2006.

Carter, William K and Milton F Usry, "Akuntansi
Biaya”, Salemba Empat, Jakarta, 2004.

Vol. 14 No. 2, November 2009 132




Rilla Gantino, Fitriah S. Intan — Analisa Lokasi Biaya Departemen Jasa dalam Menghitung Biaya Produksi dan Pengaruhna
Terhadap Harga Pokok Produksi pada PT. Kurabo Manunggal Textile Induswries (PT. Kumatex)

Hansen, Don R and Maryanne M Mowen, “Akuntansi

Manajemen”, Salemba Empat, Jakarta,
2004,
., "Manajemen Biaya: Akuntansi dan
Pengendalian”, Salemba Empat, Jakarta,
2000.

Mulyadi, "Activity-Based Cost System’, UPP AMP
YKPN, Yogyakarta, 2003.

“Akuntansi Biaya”, UPP AMP YKPN:

Yogyakarta, 2005.

—_—

Munandar, M, ”Budgeting”, BPFE, Yogyakarta, 2000.

Vol. 14 No. 2, November 2009

133



	img-210205143813-001.pdf
	img-210205143813-004.pdf
	img-210205143813-005.pdf
	img-210205143813-006.pdf
	img-210205143813-007.pdf
	img-210205143813-008.pdf
	img-210205143813-009.pdf
	img-210205143813-010.pdf
	img-210205143813-011.pdf
	img-210205143813-012.pdf
	img-210205143813-013.pdf
	img-210205143813-014.pdf
	img-210205143813-015.pdf
	img-210205143813-016.pdf
	img-210205143813-017.pdf
	img-210205143813-018.pdf

